BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dihasilkan nilai rata-rata hasil belajar siswa
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games
Tournament) sebesar 71,8 yang dapat diartikan lebih besar dari nilai rata-rata hasil
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional sebesar 58,6.
Selain itu dapat dilihat juga pada hasil pengujian hipotesis statistik dimana thitung =
2,57 > twner = 2,01 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak dan dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games
Tournament) terhadap hasil belajar siswa pada materi ikatan kimia kelas X SMK

Negeri 2 Gorontalo.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil yang dicapai dalam penelitian ini, maka dapat disarankan :

1. Guru hendaknya menggunakan metode TGT disertai media roda impian pada
pembelajaran kimia karena metode tersebut terbukti dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) terhadap hasil
belajar siswa pada materi atau mata pelajaran lainnya, sehingga bisa
mengukur secara lebih luas sejauh mana model pembelajaran kooperatif tipe
TGT (Teams Games Tournament) efektif dikembangkan dalam proses
pembelajaran kimia dan mata pelajaran lainnya.

3. Hasil penelitian ini hendaknya dijadikan sebagai bahan untuk lebih
mengkreasikan diri sebagai seorang guru dan pemilihan metode pembelajaran
yang tepat bagi guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang maksimal.

4. Dalam penggunaan media roda impian guru bisa menggunakannya diakhir

minggu atau setelah materi selesai jika materinya tidak terlalu banyak.
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